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ABSTRAK 

Dalam menjalani relasi romantis pada masa emerging adulthood, kepuasan relasi 

romantis sangat penting dimiliki individu karena hal tersebut dapat membuat relasi 

romantis berjalan stabil dan bertahan lama. Pada masa ini, individu yang menjalani 

relasi romantis umumnya di dominasi oleh gairah, gairah tersebut berkaitan dengan 

passionate love, yaitu suatu emosi intens untuk selalu berdampingan dengan 

pasangan. Apabila passionate love memiliki timbal balik maka akan merasa senang 

dan bahagia, sebaliknya individu akan merasa kecewa dan hampa jika tidak ada 

timbal balik.  Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

passionate love terhadap kepuasan relasi romantis pada emerging adulthood yang 

sedang menjalin hubungan jarak jauh (LDR). Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 256 orang yang berusia 18-29 tahun, sedang menjalani LDR dan belum 

menikah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

teknik convenience sampling dan pengambilan data menggunakan kuesioner yang 

berisi 2 skala, yaitu skala passionate love dan skala relationship assessment scale. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi sederhana dengan bantuan 

program SPSS Versi 25 dengan hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

passionate love terhadap kepuasan relasi romantis dengan nilai signifikansi 0,000 

(p<0,05). Artinya semakin tinggi passionate love maka akan semakin tinggi juga 

kepuasan relasi romantis, sebaliknya semakin rendah passionate love maka akan 

semakin rendah kepuasan relasi romantis.  

Kata kunci: Emerging Adulthood, Passionate Love, Kepuasan Relasi Romantis, 

Long Distance Relationship.  
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ABSTRACT 

In undergoing romantic relationships during emerging adulthood, romantic 

relationship satisfaction is very important for individuals because it can make 

romantic relationships run stable and last a long time. At this period, individuals 

who are in romantic relationships are generally dominated by passion, passion is 

related to passionate love, which is an intense emotion to always be side by side 

with a partner. If passionate love has reciprocity, it will feel happy and happy, 

otherwise the individual will feel disappointed and empty if there is no reciprocity. 

Therefore, the purpose of this study was to determine the effect of passionate love 

on romantic relationship satisfaction in emerging adulthood who are in long-

distance relationships (LDR). Respondents in this study were 256 people aged 18-

29 years, currently undergoing LDR and not married. This research is a 

quantitative study using convenience sampling techniques and collecting data using 

a questionnaire containing 2 scales, namely the passionate love scale and the 

relationship assessment scale. The data analysis used was simple regression 

analysis with the help of the SPSS Version 25 program with the results showing that 

there is a positive effect of passionate love on romantic relationship satisfaction 

with a significance value of 0.000 (p <0.05). This means that the higher the 

passionate love, the higher the romantic relationship satisfaction, conversely the 

lower the passionate love, the lower the romantic relationship satisfaction. 

Keywords: Emerging Adulthood, Passionate Love, Romantic Relationship 

Satisfaction, Long Distance Relationship. 
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